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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat individu terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi 
berbasis e-commerce.  
Sampel penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta yang pernah 
menggunakan e-commerce. Sebanyak 95 dapat diolah dengan menggunakan  
softwareSPSS version 17.0.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi privasi, persepsi resiko, 
persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat individu 
menggunakan sistem berbasis e-commerce. Sebaliknya persepsi keamanan dan 
persepsi kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat individu menggunakan 
sistem berbasis e-commerce. Hal ini berarti bahwa minat untuk menggunakan 
system e-commerce dipengaruhi oleh persepsi privasi, persepsi risiko persepsi 
kegunaan dan persepsi kemudahan.Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat 
membantu sector bisnis online untuk memperhatikan factor apa saja yang 
mempengaruhi minat menggunakan system e-commerce dalam menerapkan dan 
mengembangkan system e-commerce. 
 
Kata Kunci: e-commerce, persepsi keamanan, persepsi kegunaan, persepsi 





This study purposes to examine the factors that influence intention of 
behaviouron the use e-commerce system.  
Samples of this research were students of Accounting Majors at Economic 
and Business Faculty of Muhammadiyah University in Surakarta who ever 
useelectronic commerce. A total of 95 data were processed using software SPSS 
version 16.0.  
The analysis results of this research indicate that the perceived privacy, 
perceived risk, perceived usefulness, and perceived ease of use affect the intention 
to use e-commerce. Even though that perceived security and perceived trust did 
not influence the intention to use e-commerce. This means that the intention in 
using e-commerce system is influenced by perceived privacy, perceived risk, 
perceived usefulness, and perceived ease of use. Implications of this research are 
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expected to assist online bussiness sector to take notice factors that affect intention to 
use e-commerce system in implementing and developing e-commerce system. 
 
Keywords: E-commerce, perceived security, perceived usefulness, perceived risk, 
perceived privacy, perceived trust, perceived ease of use. 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang saat ini telah 
menguasai tata kehidupan masyarakat, baik secara individu maupun organisasi. 
Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi telah memunculkan banyak 
infrastruktur baru yang memberikan kemudahan bagi penggunanya serta bersifat 
global. Salah satu jaringan global yang sangat pesat perkembangannya adalah 
jaringan internet.  
Noor (2008) dalam Yutadi (2015) menyebutkan bahwa kemajuan 
dalam penyampaian informasi, hubungan yang tanpa batas, perubahan sosial, 
ekonomi dan budaya didorong oleh teknologi informasi dan komunikasi yang 
terus berkembang. Pada masa sekarang ini internet menjadi primadona baru dalam 
melakukan berbagai hal, seperti untuk mendapatkan informasi yang lebih murah 
dan cepat, mengurangi biaya kertas dan biaya distribusi, sebagai media promosi, 
komunikasi interaktif (email, video), sebagi alat untuk research dan development, 
dan pertukaran data. Dalam bidang perdagangan, media internet mulai 
dimanfaatkan untuk melakukan aktifitas bisnis karena kontribusinya terhadap 
efisiensi. Aktifitas bisnis melaui media internet populer disebut dengan electronic 
commerce (e-commerce).  
E-commerce merupakan sebuah konsep baru yang bisa digambarkan 
sebagai proses jual beli barang atau jasa pada World Wide Web internet (Shim at 
all, 2000 dalam M. Suyanto, 2003:11) atau Proses jual beli atau pertukaran 
produk, jasa dan informasi melalui jaringan informasi termasuk Internet (Turban 
et alldalam M. Suyanto, 2003:11). Proses penjualan dan pembelian yang 
dilakukan melalui internet tentunya lebih efisien dan cepat serta mudah dalam 
pemasaran produk dan jasa yang diproduksi oleh perusahaan. 
Banyak manfaat yang didapat individu maupun perusahaan jika 
melakukan e-commerce, seperti efisiensi waktu, biaya dan tenaga. Namun, pada 
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kenyataannya masyarakat Indonesia masih menyukai untuk melakukan transaksi 
secara tradisional atau face to face. Banyak dari individu yang menganggap 
bahwa terlalu besar risiko yang ditimbulkan apabila melakukan e-commerce. 
Pavlou (2003) menyatakan bahwa situs belanja dan infrastruktur internet yang 
tidak pasti, sehingga menyebabkan pelanggan memiliki risiko kehilangan uang 
dan privasinya. 
Menurut HarianTI.com (diakses pada 2 April 2014) dalam Yutadi 
(2015) dalam Indonesia Netizen Survey 2013, netizen yang melakukan belanja 
online meningkat dari 15% pada tahun 2012 menjadi 20% pada tahun 2013 ini. 
Indonesia Netizen Survey 2013 menemukan bahwa transfer antar rekening dan 
cash on delivery masih menjadi metode yang paling disukai oleh para netizen 
dengan porsi masing-masing 80,7% dan 27,1%. Adapun data pelanggan pengguna 
internet menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mencatat 
jumlah 62,9 juta orang dari total 215 juta penduduk, jumlah pemakai ini masih 
tergolong sedikit. Menurut riset dari daily social dan daily transpayment gateway 
Indonesia memperkirakan pengguna internet akan mencapai angka 150 juta orang 
dalam kurun waktu lima tahun mendatang. Angka yang meningkat tajam ini 
mengisyaratkan bahwa prospek perkembangan e-commerce di Indonesia yang 
akan datang menjadi sangat cerah (Yutadi, 2015). Namun dengan adanya e-
commerce ini, tidak sedikit individu yang khawatir bahwa dengan menggunakan 
e-commerce akan menimbulkan risiko. Pihak e-commerce perlu menelaah ulang 
dan perlu mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi minat 
individu untuk menggunkan e-commerce sehingga pihak yang menjalankan e-
commerce dapat mengetahui faktor-faktor yang menjadi masalah dan 
memperbaiki sistem yang ada.  
Penelitian mengenai minat menggunakan e-commerce banyak 
menunjukkan hasil yang berbeda. Penelitian pada variabel persepsi privasi, yang 
dilakukan oleh (Yutadi, 2015) hasilnya persepsi privasi berpengaruh positif 
terhadap minat menggunakan e-commerce. Penelitian Persepsi keamanan yang 
dilakukan oleh (Yutadi, 2015) memiliki hasil bahwa persepsi keamanan tidak 
berpengaruh terhadap minat menggunakan e-commerce. Penelitian mengenai 
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variabel persepsi kepercayaan yang dilakukan oleh (Yutadi, 2015) dan Putri dan 
Novianti (2015) memiliki hasil bahwa persepsi kepercayaan berpengaruh positif 
terhadap minat menggunakan e-commerce. Penelitian variabel persepsi risiko, 
memiliki hasil persepsi risiko berpengaruh positif terhadap minat menggunakan e-
commerce (Yutadi, 2015). Penelitian variabel persepsi kegunaan, memiliki hasil 
persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan e-commerce 
(Yutadi, 2015). Penelitian variabel persepsi kemudahan, memiliki hasil persepsi 
kemudahan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan e-commerce 
(Shomad, 2012).  
Berdasarkan fenomena yang terjadi, peneliti ingin mengetahui faktor 
apa saja yang dapat menyebabkan minat individu untuk menggunakan e-
commerce. E-commerce dalam hal ini mencakup transaksi jual beli, dan 
pemasaran dengan menggunakan media internet.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian ini merupakan 
Replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Yutadi (2015) yang berjudul 
Pengaruh Persepsi Privasi, Persepsi Keamanan, Persepsi Kepercayaan, Persepsi 
Risiko, Persepsi Kegunaan Dan Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap 
Minat Penggunaan E-commerce, perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan Yutadi (2015) adalah objek penelitian dan periode penelitian. Objek 
penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Surakarta pada periode 
2016, sedangkan penelitian Yutadi dilakukan di Universitas Brawijaya pada 
periode 2015. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
mengambil judul: Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 




2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan kuesioner sebagai 
alat pokok dalam pengumpulan data dan informasi dari responden. Populasi dan 
sampel dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 
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Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta yang pernah menggunakan layanan 
ecommerce dan yang bersedia mengisi kuesioer. Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi mereka (Sugiyono, 
2009:116). Metode pengambilan sampel yang dilakukan termasuk dalam tipe non 
probability sampling karena peneliti ingin mengambil sampel pada pertimbangan 
waktu yang relatif cepat dan biaya yang relatif lebih murah, serta telah 
menentukan kriteria yang ditentukan untuk sampel penelitian. Sedangkan teknik 
sampling yang digunakan adalah convenience sampling. Peneliti memilh 
convenience sampling karena pengambilan sampling dilakukan secara bebas tanpa 
menentukan status, atau keadaan dari responden sehingga menjadikan peneliti 
nyaman dan mudah dalam mengambil sampel (Sekaran, 2009). Teknik Analisa 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan Uji Asumsi Klasik, 
Analisa Regresi berganda dengan pengujian hipotesis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 





ardized Residual ,541 ,932 
Data 
terdistribusi normal 
Sumber : Data primer diolah 2017 
Berdasarkan tabel 1. hasil uji normalitas menggunakan uji 
kolmogorov smirnov diketahui bahwa nilai probabilitas > 0,05, maka data dalam 
penelitian ini digolongkan data berdistribusi normal.  











































 Sumber: Data primer diolah 2017 
Berdasarkan hasil tabel 2. tersebut di atas diketahui besarnya nilai 
thitung untuk masing-masing nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (). Dengan 
demikian dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak ditemukan masalah 
heteroskedastisitas. 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel 






































Sumber: data primer diolah 2017 
Dari tabel 3. dapat diketahui tidak terjadi masalah multikolinearitas 
dari persamaan penelitian ini. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Tolerance Value> 
0,1 dan nilai VIF < 10.  
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
























































Sumber: data primer diolah 2017 
MEcom= -0,501+ 0,216PPv + 0,059PKa + 0,203PKp - 0,228PRs +  
0,256PKg + 0,449PKm + ε 
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: 
 Konstanta sebesar 0,501 bahwa apabila tidak ada 
persepsi privasi, persepsi keamanan, persepsi kepercayaan, persepsi risiko, 
persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan maka minat individu untuk 
mengunakan sistem e-commerce sebesar 0,501. 
 Koefisien regresi persepsi privasi menunjukkan sebesar 0,216 
dengan demikian tanda positif berarti apabila mahasiswa atau konsumen merasa 
privasinya semakin terlindungi pada sistem e-commerce, maka konsumen tersebut 
akan semakin berminat untuk menggunakan sistem e-commerce. Begitu pula 
sebaliknya apabila mahasiswa atau konsumen merasa privasinya tidak terlindungi 
pada sistem e-commerce, maka konsumen tersebut tidak berminat untuk 
menggunakan sistem e-commerce. 
 Koefisien regresi persepsi keamanan menunjukkan sebesar 0,059 
dengan demikian tanda positif berarti apabila mahasiswa atau konsumen merasa 
aman dalam menggunakan sistem e-commerce, maka konsumen tersebut akan 
semakin berminat untuk menggunakan sistem e-commerce. Begitu pula 
sebaliknya apabila mahasiswa atau konsumen merasa tidak aman dalam 
penggunaan sistem e-commerce, maka konsumen tersebut tidak berminat untuk 
menggunakan sistem e-commerce. 
 Koefisien regresi persepsi kepercayaan menunjukkan sebesar 0,203 
dengan demikian tanda positif berarti apabila mahasiswa atau konsumen semakin 
percaya pada sistem e-commerce, maka konsumen tersebut akan semakin 
berminat untuk menggunakan sistem e-commerce. Begitu pula sebaliknya apabila 
mahasiswa atau konsumen merasa tidak percaya dalam penggunaan sistem e-
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commerce, maka konsumen tersebut tidak berminat untuk menggunakan sistem e-
commerce. 
 Koefisien regresi persepsi risiko menunjukkan sebesar -0,228 
dengan demikian tanda negatif berarti apabila mahasiswa atau konsumen merasa 
penggunaan sistem e-commerce semakin berisiko, maka konsumen tersebut tidak 
berminat untuk menggunakan sistem e-commerce. Begitu pula sebaliknya apabila 
mahasiswa atau konsumen merasa penggunaan sistem e-commerce tidak berisiko, 
maka konsumen tersebut akan berminat untuk menggunakan sistem e-commerce. 
 Koefisien regresi persepsi kegunaan menunjukkan sebesar 0,256 
dengan demikian tanda positif berarti apabila mahasiswa atau  
 konsumen merasa sistem e-commerce berguna, maka konsumen 
tersebut akan semakin berminat untuk menggunakan sistem e-commerce. Begitu 
pula sebaliknya apabila mahasiswa atau konsumen merasa sistem e-commerce 
tidak berguna, maka konsumen tersebut tidak berminat untuk menggunakan 
sistem e-commerce. 
 Koefisien regresi persepsi kemudahan menunjukkan sebesar 0,449 
dengan demikian tanda positif berarti apabila mahasiswa atau konsumen merasa 
semakin mudah menggunakan sistem e-commerce, maka konsumen tersebut akan 
semakin berminat untuk menggunakan sistem e-commerce. Begitu pula 
sebaliknya apabila mahasiswa atau konsumen merasa sistem e-commerce tidak 
mudah digunakan, maka konsumen tersebut tidak berminat untuk menggunakan 
sistem e-commerce. 

















Sumber: data primer diolah 2017 
Dari tabel 5. dapat diketahui bahwa Fhitung> Ftabel yaitu 10,685 > 2,25 
dengan nilai probabilitas = 0,000 < = 0,05, menunjukkan regresi yang fit. Oleh 
karena itu variabel persepsi privasi, persepsi keamanan, persepsi kepercayaan, 
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persepsi risiko, persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan mempunyai pengaruh 
secara simultan terhadap minat individu untuk menggunakan sistem e-commerce. 





sted R Square 
Std. 




421 .382 2.672 
Sumber : Data primer diolah 2017 
Hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh dalam analisis regresi 
berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R2 model 1 
sebesar 0,382. Hal ini berarti bahwa 38,2% variasi variabel minat individu 
menggunakan sisteme-commerce dapat dijelaskan oleh variabel persepsi privasi, 
persepsi keamanan, persepsi kepercayaan, persepsi risiko, persepsi kegunaan dan 
persepsi kemudahan sedangkan sisanya yaitu 61,8%dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain diluar model yang diteliti. 
Tabel 7. Hasil Uji t 
Variabel 



















































Sumber: data primer diolah 2017 
Variabel persepsi privasi diketahui nilai thitung (2,052) lebih besar dari 
pada ttabel (2,000) dan dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,043< = 0,05, maka 
H1 diterima, hal trsebut menunjukkan bahwa persepsi privasi berpengaruh 
terhadap minat individu menggunakan sistem e-commerce. 
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Variabel persepsi keamanan diketahui nilai thitung (0,524) lebih kecil 
daripada ttabel (2,000) dan dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,601> = 0,05, 
maka H2 ditolak, hal trsebut menunjukkan bahwa persepsi keamanan tidak 
mempunyai pengaruh terhadap minat individu menggunakan sitem e-commerce. 
Variabel persepsi kepercayaan diketahui nilai thitung (1,663) lebih kecil 
daripada ttabel (2,000) dan dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,100> = 0,05, 
maka H3 ditolak, hal trsebut menunjukkan bahwa persepsi kepercayaan tidak 
mempunyai pengaruh terhadap minat individu menggunakan sistem e-commerce. 
Variabel persepsi risiko diketahui nilai thitung (-2,423) lebih besar dari 
pada ttabel (2,000) dan dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,017< = 0,05, maka 
H4 diterima, hal tersebut menunjukkan bahwa persepsi risiko berpengaruh negatif 
terhadap minat individu menggunakan sistem e-commerce. 
Variabel persepsi kegunaan diketahui nilai thitung (2,313) lebih besar 
daripada ttabel (2,000) dan dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,023< = 0,05, 
maka H5 diterima, hal tersebut menunjukkan bahwa persepsi kegunaan 
berpengaruh terhadap minat individu menggunakan sistem e-commerce. 
Variabel persepsi kemudahan diketahui nilai thitung (5,352) lebih besar 
daripada ttabel (2,000) dan dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000< = 0,05, 
maka H6 diterima, hal tersebut menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 
berpengaruh terhadap minat individu menggunakan sistem e-commerce. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulakn 
sebagai berikut: Persepsi privasi berpengaruh terhadap minat individu 
menggunakan sistem e-commerce, hasil ini dibuktikan  dengan hasil uji t yang 
memperoleh nilai thitung > ttabel  (2,052> 2,000) dengan nilai signifikasi sebesar 
0,043 < 0,05. H1 diterima. Persepsi keamanan tidak berpengaruh terhadap minat 
individu menggunakan sistem e-commerce, hasil ini dibuktikan  dengan hasil uji t 
yang memperoleh nilai thitung > ttabel  (0,524< 2,000) dengan nilai signifikasi 
sebesar 0,601 > 0,05. H2 ditolak. Persepsi kepercayaan tidak berpengaruh 
terhadap minat individu menggunakan sistem e-commerce, hasil ini dibuktikan  
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dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel  (1,663< 2,000) dengan nilai 
signifikasi sebesar 0,100 > 0,05. H3 ditolak. Persepsi risiko berpengaruh terhadap 
minat individu menggunakan sistem e-commerce, hasil ini dibuktikan  dengan 
hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel  (-2,423> 2,000) dengan nilai 
signifikasi sebesar 0,017 < 0,05. H4 diterima. Persepsi kegunaan berpengaruh 
terhadap minat individu menggunakan sistem e-commerce, hasil ini dibuktikan  
dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel  (2,313> 2,000) dengan nilai 
signifikasi sebesar 0,023 < 0,05. H5 diterima. Persepsi kemudahan berpengaruh 
terhadap minat individu menggunakan sistem e-commerce, hasil ini dibuktikan  
dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel  (5,352> 2,000) dengan nilai 
signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. H6 diterima.  
Bagi penelitian mendatang hendaknya bisa mencakup lebih banyak 
lagi responden tidak hanya mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. Bagi penelitian 
mendatang hendaknya dapat menambahkan variabel lain yang dapat diprediksi 
mempengaruhi kualitas hasil audit seperti pengalaman, manfaat, kenyamanan, 
norma subjektif, dan kontrol perilaku. Atau bisa juga menambahkan variabel 
intervening maupun moderating. Diperlukan pendekatan kualitatif untuk 
memperkuat kesimpulan karena instrument penelitian rentan terhadap persepsi 
responden yang tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya dalam diri 
masing-masing. Pendekatan ini bisa dilakukan dengan observasi atau pengamatan 




Ghozali, Imam. (2011). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM 
SPSS 19. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Novitasari dan Baridwan, Zaki. 2013. Pengaruh Kepercayaan, Persepsi 
Risiko,Persepsi Manfaat, dan Persepsi Kontrol Perilaku Terhadap 
NiatPenggunaan Sistem E-Commerce. JIMFEB. Volume 1. Nomor 2. 
Putri dan Novianti Nurlita. 2015. Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi 
Kemudahan, Kenyamanan, Kepercayaan, Kepuasan, dan Loyalitas 
12 
 
Pelanggan Terhadap Minat Pembelian Kembali Secara Online. JIMFEB. 
Volume 4. Nomor 2. 
Shomad, Andrie. 2012. Pengaruh Kepercayaan, Persepsi Kegunaan, Persepsi 
Kemudahan dan Persepsi Risiko Terhadap Perilaku Penggunaan 
ECommerce. JIMFEB. Volume 1. Nomor 2. 
Sugiyono. (2008). Metodologi Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta. 
Suyanto, M. 2003. Strategi Periklanan Pada E-Commerce Perusahaan Top 
Dunia. Yogyakarta: ANDI. 
Yutadi, Krisnu Putra. 2015. Pengaruh Persepsi Privasi, Persepsi Keamanan, 
Persepsi Kepercayaan, Persepsi Risiko, Persepsi Kegunaan Dan 
Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat Penggunaan 
Ecommerce. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang. 
 
